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Abstrak—Biaya pakan merupakan komponen terbesar dalam usaha budidaya ikan yang dapat mencapai lebih dari 60% dari total biaya
bergantung pada pakan komersial sehingga biaya operasional usaha menjadi tinggi dan keuntungan yang diperoleh semakin berkurang.
Di sisi lain, wilayah tersebut memiliki potensi sumber daya lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan alternatif, salah
satunya limbah bulu ayam yang memiliki kandungan protein tinggi. Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
memproduksi pakan mandiri menjadi kendala utama dalam pemanfaatan potensi tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok pembudidaya ikan dalam memproduksi pakan mandiri
berbahan limbah bulu ayam guna meningkatkan efisiensi usaha budidaya ikan. Mitra kegiatan adalah kelompok pembudidaya ikan
yang dikelola oleh Bapak Denianto di Desa Patumbak, Kabupaten Deli Serdang. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan
produksi pakan mandiri, praktik pembuatan pakan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam formulasi dan produksi pakan mandiri. Mitra mampu memanfaatkan limbah bulu ayam
sebagai bahan baku alternatif pakan sehingga mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial. Selain itu, kegiatan ini
memberikan dampak positif terhadap efisiensi biaya produksi, peningkatan kerja sama kelompok, serta mendorong pemanfaatan
limbah peternakan yang lebih ramah lingkungan. Program ini diharapkan dapat mendukung keberlanjutan usaha budidaya ikan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pembudidaya di Kabupaten Deli Serdang.

Kata Kunci: Budidaya Ikan; Efisiensi Usaha; Limbah Bulu Ayam; Pakan Mandiri; Pelatihan

Abstract—Feed costs are the largest component in fish farming businesses, accounting for more than 60% of total production costs.

This condition is also experienced by fish farmer groups in Patumbak Village, Deli Serdang Regency, which still depend on commercial
feed, resulting in high operational costs and reduced profits. On the other hand, the area has local resources that can be utilized as
alternative feed ingredients, one of which is chicken feather waste, which contains a high protein content. However, the limited
knowledge and skills of the partners in producing self-made feed have become the main obstacle to utilizing this potential. This
community service program aimed to improve the knowledge and skills of fish farmer groups in producing self-made feed based on
chicken feather waste to enhance the efficiency of fish farming businesses. The partner of this activity was a fish farmer group managed
by Mr. Denianto in Patumbak Village, Deli Serdang Regency. The implementation methods included socialization, self-made feed
production training, feed production practice, mentoring, and evaluation. The results showed an improvement in participants’
knowledge and skills regarding feed formulation and self-made feed production. The partners were able to utilize chicken feather waste
as an alternative feed ingredient, thereby reducing their dependence on commercial feed. Furthermore, the program had a positive
impact on production cost efficiency, strengthened group collaboration, and encouraged more environmentally friendly utilization of
livestock waste. This program is expected to support the sustainability of fish farming businesses and improve the welfare of fish
farming communities in Deli Serdang Regency.
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1. PENDAHULUAN

Sektor perikanan budidaya merupakan salah satu subsektor yang memiliki kontribusi penting terhadap
perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Selain berperan sebagai penyedia sumber pangan
bergizi, usaha budidaya ikan juga mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan Masyarakat
(Amal et al., 2026) . Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan budidaya ikan air tawar karena didukung oleh ketersediaan sumber daya alam dan tingginya
permintaan pasar terhadap produk perikanan. Salah satu pelaku usaha budidaya ikan di Kabupaten Deli Serdang
adalah kelompok pembudidaya ikan yang berlokasi di Desa Patumbak (Prassetyo et al,, 2022). Kelompok ini
mengelola usaha budidaya ikan lele yang telah berkembang sejak tahun 2021 dan melibatkan masyarakat sekitar
sebagai tenaga kerja. Berdasarkan hasil observasi awal, kelompok memiliki kapasitas produksi sekitar 8-10 ton
ikan per tahun. Namun demikian, keberlanjutan usaha masih menghadapi berbagai kendala, terutama tingginya
biaya pakan yang menjadi komponen terbesar dalam biaya operasional budidaya.

Sasaran program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah kelompok pembudidaya ikan lele yang
beranggotakan pelaku usaha budidaya ikan skala kecil dan menengah. Kelompok ini dipilih karena memiliki peran
penting dalam penyediaan produk perikanan sekaligus sebagai sumber penghidupan masyarakat setempat.
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Meskipun memiliki potensi usaha yang baik, kelompok masih menghadapi keterbatasan kapasitas sumber daya
manusia dalam pengelolaan pakan sehingga berdampak pada tingginya biaya produksi dan rendahnya efisiensi
usaha. Oleh karena itu, sasaran utama program diarahkan pada peningkatan kapasitas anggota kelompok dalam
memproduksi pakan secara mandiri sebagai upaya mendukung kemandirian dan keberlanjutan usaha budidaya
ikan.

Prioritas program PKM ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok dalam
memproduksi pakan mandiri berbasis bahan baku lokal sebagai upaya mengurangi ketergantungan terhadap
pakan komersial. Prioritas tersebut dipilih karena biaya pakan merupakan komponen terbesar dalam usaha
budidaya ikan dan menjadi faktor utama yang memengaruhi efisiensi usaha. Melalui pelatihan dan pendampingan
produksi pakan mandiri, kelompok diharapkan mampu memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia untuk
memenuhi kebutuhan pakan secara mandiri sehingga ketergantungan terhadap pakan komersial dapat dikurangi.

Pakan merupakan faktor produksi yang sangat menentukan keberhasilan usaha budidaya ikan
(Purnamasari et al,, 2023). Beberapa penelitian melaporkan bahwa biaya pakan dapat mencapai 60-70% dari total
biaya produksi budidaya ikan. Kondisi tersebut juga dialami oleh kelompok mitra. Dalam satu tahun, mitra
menghabiskan sekitar 9 ton pakan komersial dengan harga rata-rata Rp390.000 per 30 kg. Dengan kebutuhan
tersebut, biaya pakan yang harus dikeluarkan mencapai sekitar Rp117.000.000 per tahun. Tingginya biaya pakan
berdampak pada menurunnya efisiensi usaha dan keuntungan yang diperoleh pembudidaya (Mustofa et al., 2023).
Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui produksi pakan mandiri dengan
memanfaatkan bahan baku lokal yang tersedia di sekitar lingkungan usaha. Produksi pakan mandiri terbukti
mampu menekan biaya produksi sekaligus meningkatkan kemandirian kelompok dalam memenuhi kebutuhan
pakan (Amin et al,, 2020). Selain itu, pemanfaatan limbah organik seperti bulu ayam yang diolah menjadi bahan
baku pakan dapat memberikan nilai tambah ekonomi sekaligus mendukung pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan.

Meskipun demikian, hasil identifikasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam melakukan formulasi dan produksi pakan
mandiri. Mitra masih bergantung pada pakan komersial karena keterbatasan kemampuan dalam menentukan
komposisi bahan baku, proses pencampuran, teknik pencetakan, hingga pengendalian mutu pakan. Kondisi ini
menyebabkan teknologi dan sarana produksi yang telah tersedia belum dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung kemandirian usaha. Pemilihan program pelatihan dan pendampingan produksi pakan mandiri
didasarkan pada konsep pemberdayaan masyarakat (community empowerment) dan penguatan kapasitas
(capacity building) yang menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebagai dasar
kemandirian usaha. Dalam konteks budidaya ikan, peningkatan kapasitas pembudidaya melalui pelatihan dan
pendampingan diyakini mampu mempercepat adopsi inovasi, meningkatkan kemampuan teknis, serta
mendorong keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, pendekatan pelatihan dan pendampingan dipilih sebagai
strategi untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam memproduksi pakan secara mandiri dan memanfaatkan
sumber daya lokal yang tersedia.

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan dan pendampingan
efektif dalam meningkatkan kapasitas kelompok pembudidaya ikan. Hamzah dkk. (2025) melaporkan bahwa
pelatihan produksi pakan ikan mandiri berbasis bahan baku lokal mampu meningkatkan pengetahuan peserta
serta mendorong penerapan pakan mandiri untuk menekan biaya produksi (Hamzah et al., 2025). Nuzlia dkk.
(2026) juga menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan produksi pakan mandiri berbasis bahan lokal
berhasil meningkatkan keterampilan dan motivasi pembudidaya dalam memproduksi pakan secara mandiri.
Selain itu (Nuzlia et al., 2026). Fakhriyyah dkk (2025) melaporkan bahwa pelatihan pembuatan pakan ikan nila
berbasis bahan lokal di UPR Kampung Tengah, Kabupaten Gowa, berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pembudidaya dalam memproduksi pakan mandiri (Fakhriyyah et al., 2026).

Kegiatan pengabdian ini merupakan bentuk hilirisasi dari program pengabdian sebelumnya yang berfokus
pada pengembangan teknologi produksi pakan ikan (Nurjamiyah, Zaharuddin, 2025). pada kegiatan sebelumnya
dilakukan penyediaan sarana dan teknologi produksi pakan, maka pada kegiatan ini fokus diarahkan pada
peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan produksi pakan mandiri.
Pendekatan tersebut dipilih karena keberhasilan penerapan teknologi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
alat, tetapi juga oleh kemampuan pengguna dalam mengoperasikan dan mengelola sarana tersebut secara efektif
dan berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang dihadapi mitra dapat dirumuskan sebagai berikut: (1)
rendahnya pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok dalam memproduksi pakan mandiri; (2) tingginya
ketergantungan terhadap pakan komersial yang menyebabkan biaya produksi usaha budidaya ikan menjadi
tinggi; dan (3) belum optimalnya pemanfaatan sumber daya lokal sebagai bahan baku pakan alternatif. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kelompok pembudidaya ikan dalam memproduksi pakan mandiri, meningkatkan pemanfaatan
bahan baku lokal sebagai sumber pakan alternatif, serta meningkatkan efisiensi usaha budidaya ikan melalui
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pengurangan biaya pakan. Diharapkan melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan, kelompok mitra
mampu menerapkan produksi pakan mandiri secara berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kemandirian
dan daya saing usaha budidaya ikan.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada kelompok pembudidaya ikan di Desa Patumbak,
Kabupaten Deli Serdang pada tanggal 15 April 2026. Kegiatan ini merupakan hilirisasi dari program pengabdian
sebelumnya yang telah menghasilkan teknologi produksi pakan mandiri. Pada kegiatan ini fokus diarahkan pada
peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan produksi pakan mandiri guna
meningkatkan efisiensi usaha budidaya ikan(Farus et al., 2024). Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
lima tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, praktik produksi pakan, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan
program. Secara rinci metode pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1:

-

SOSIALISASI ]

PELATIHAN ]

: : ;
PRAKTIK PRODUKSI PAKAN

\ J

Y
4 N
PENDAMPINGAN DAN EVALUASI

\ »,
KEBERLANJUTAN PROGRAM

\ 7

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Dari Gambar 1 dapat diberikan penjelasan:

a. Sosialisasi
Tahap sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mitra mengenai pentingnya kemandirian
pakan dalam usaha budidaya ikan. Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama kelompok pembudidaya ikan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra terkait biaya produksi dan kebutuhan pakan.
Selanjutnya tim pengabdian menyampaikan materi mengenai manfaat produksi pakan mandiri, potensi
pemanfaatan bahan baku lokal, serta peluang peningkatan efisiensi usaha melalui pengurangan biaya pakan.
Kegiatan sosialisasi dilakukan dalam bentuk ceramah, diskusi kelompok, dan tanya jawab sehingga peserta
dapat menyampaikan kendala yang dihadapi selama menjalankan usaha budidaya ikan.

b. Pelatihan Produksi Pakan Mandiri
Tahap pelatihan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memproduksi
pakan mandiri yang berkualitas. Materi pelatihan meliputi:
1. Pengenalan jenis dan karakteristik bahan baku pakan lokal.

Penyusunan formulasi pakan sesuai kebutuhan nutrisi ikan.

Teknik pencampuran bahan baku pakan.

Proses produksi dan pencetakan pakan.

Teknik pengeringan dan penyimpanan pakan.

Pengendalian mutu pakan hasil produksi.
Pelatlhan dilaksanakan melalui metode demonstrasi dan praktik langsung sehingga peserta dapat memahami
setiap tahapan produksi pakan secara komprehensif.

c. Praktik Produksi Pakan Mandiri
Pada tahap ini peserta melakukan praktik pembuatan pakan secara langsung dengan memanfaatkan bahan
baku lokal yang tersedia di sekitar lingkungan usaha. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok kerja untuk
melaksanakan seluruh tahapan produksi mulai dari persiapan bahan baku, pencampuran, pencetakan, hingga
pengeringan pakan. Kegiatan praktik bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam menerapkan
pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan sehingga dapat digunakan secara mandiri dalam kegiatan usaha
budidaya ikan.

A
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d. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan peserta mampu menerapkan keterampilan yang
telah diperoleh selama pelatihan. Tim pengabdian memberikan bimbingan terkait formulasi pakan, teknik
produksi, dan pemecahan masalah yang muncul selama proses penerapan. Evaluasi dilakukan menggunakan
metode pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu dilakukan
observasi langsung dan wawancara untuk mengukur perubahan keterampilan dan tingkat penerapan
teknologi produksi pakan mandiri. Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian meliputi empat aspek utama,
yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, sosial, dan ekonomi. Pada aspek pengetahuan, keberhasilan
ditunjukkan apabila minimal 80% peserta telah memahami konsep produksi pakan mandiri serta terjadi
peningkatan nilai post-test dibandingkan dengan pre-test. Pada aspek keterampilan, peserta diharapkan
mampu melakukan proses produksi pakan secara mandiri serta menyusun formulasi pakan sederhana dengan
memanfaatkan bahan baku lokal. Dari aspek sosial, keberhasilan ditandai dengan meningkatnya partisipasi
anggota kelompok dalam kegiatan produksi pakan dan terbentuknya kerja sama yang baik antaranggota dalam
pengelolaan produksi pakan. Sementara itu, pada aspek ekonomi, indikator keberhasilan meliputi menurunnya
ketergantungan terhadap pakan komersial, berkurangnya biaya pengadaan pakan dibandingkan sebelum
program dilaksanakan, serta meningkatnya efisiensi usaha budidaya ikan melalui pemanfaatan pakan mandiri.
Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui tingkat keberhasilan
kegiatan pengabdian.
e. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program dilakukan melalui pembinaan dan monitoring berkala terhadap kelompok
pembudidaya ikan. Mitra didorong untuk menerapkan produksi pakan mandiri secara berkelanjutan dengan
memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia. Selain itu, kelompok diharapkan mampu menjadi
percontohan bagi pembudidaya ikan lainnya dalam penerapan teknologi produksi pakan mandiri guna
meningkatkan efisiensi usaha dan kemandirian kelompok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian diawali dengan analisis kondisi awal mitra untuk mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi kelompok pembudidaya ikan di Desa Patumbak, Kabupaten Deli Serdang. Hasil analisis menunjukkan
bahwa sebagian besar biaya produksi usaha budidaya masih didominasi oleh pengeluaran untuk pembelian pakan
komersial sehingga menurunkan tingkat efisiensi usaha. Di sisi lain, mitra belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam memanfaatkan limbah bulu ayam sebagai bahan baku alternatif pakan ikan, meskipun bahan
tersebut mudah diperoleh dan memiliki potensi sebagai sumber protein setelah melalui proses pengolahan yang
tepat. Kondisi awal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya lokal yang tersedia
dengan kemampuan mitra dalam mengolahnya menjadi pakan mandiri. Oleh karena itu, tujuan kegiatan
pengabdian difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam memproduksi pakan
mandiri berbahan limbah bulu ayam sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial dan
meningkatkan efisiensi biaya produksi budidaya ikan.

Berdasarkan hasil identifikasi awal tersebut, pelaksanaan kegiatan dirancang dalam bentuk sosialisasi,
pelatihan, praktik pembuatan pakan, pendampingan, dan evaluasi. Rangkaian kegiatan ini menjadi strategi untuk
menjawab permasalahan yang telah diidentifikasi sekaligus mencapai tujuan peningkatan kapasitas mitra dalam
memproduksi pakan secara mandiri.

3.1 Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada mitra mengenai pentingnya produksi
pakan mandiri dalam menekan biaya usaha budidaya ikan. Materi yang disampaikan meliputi permasalahan
tingginya harga pakan komersial, potensi pemanfaatan limbah bulu ayam sebagai sumber protein alternatif, serta
manfaat ekonomi yang dapat diperoleh dari produksi pakan mandiri. Pada tahap ini peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi. Diskusi yang berlangsung menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum mengetahui
bahwa limbah bulu ayam dapat diolah menjadi bahan baku pakan ikan. Setelah kegiatan sosialisasi, peserta mulai
memahami potensi ekonomi dan lingkungan dari pemanfaatan limbah tersebut. Kegiatan sosialisasi program
kepada kelompok pembudidaya ikan dapat dilihat pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Kegiatan sosialisasi program kepada kelompok pembudidaya ikan

Pada Gambar 2 ketua: Nurjamiyah, S.Kom., M.Cs dan masing-masing anggota PKM memberikan pemaparan
materi kepada peserta kegiatan dalam sosialisasi mengenai pentingnya produksi pakan mandiri dalam menekan
biaya usaha budidaya ikan

3.2 Pelatihan Produksi Pakan Mandiri

Tahap pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi dan demonstrasi langsung mengenai teknik produksi
pakan mandiri. Peserta diberikan pengetahuan mengenai karakteristik bahan baku, formulasi pakan, teknik
pencampuran bahan, proses pencetakan pelet, pengeringan, hingga penyimpanan pakan(Rahman et al., 2025).
Pelatihan difokuskan pada pemanfaatan limbah bulu ayam yang dikombinasikan dengan bahan pendukung
lainnya seperti dedak, tepung ikan, tepung jagung, dan bahan perekat. Melalui kegiatan ini peserta memperoleh
pemahaman bahwa limbah bulu ayam memiliki potensi sebagai sumber protein yang dapat digunakan untuk
mengurangi penggunaan bahan baku pakan yang lebih mahal (Mama et al., 2023).

Kegiatan pelatihan memberikan nilai tambah berupa peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Mitra
yang sebelumnya hanya menggunakan pakan komersial mulai memahami tahapan produksi pakan mandiri secara
benar dan sesuai kebutuhan nutrisi ikan(Suwarto, 2017). Pelatihan produksi pakan mandiri dapat dilihat pada
gambar 3.

Gambar 3. Pelatihan formulasi dan produksi pakan mandiri berbahan limbah bulu ayam.

Pada Gambar 3 ketua: Nurjamiyah, S.Kom., M.Cs memberikan pemaparan materi kepada peserta kegiatan
dalam sosialisasi mengenai pentingnya produksi pakan mandiri dalam menekan biaya usaha budidaya ikan

3.3 Praktik Produksi Pakan Mandiri

Setelah mengikuti pelatihan, peserta melakukan praktik pembuatan pakan secara langsung. Kegiatan dimulai dari
persiapan bahan baku, pencampuran, pencetakan pelet, hingga proses pengeringan(Zubaidah et al,
2020)(Tohardi et al., 2024). Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan pakan berbentuk
pelet dengan kualitas fisik yang baik dan mudah diaplikasikan pada kegiatan budidaya ikan. Peserta juga mampu
memahami komposisi bahan baku yang digunakan sehingga dapat melakukan penyesuaian apabila terjadi
perubahan harga atau ketersediaan bahan di lapangan. Kegiatan praktik tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis, tetapi juga memperkuat kerja sama antaranggota kelompok karena seluruh proses dilakukan secara
berkelompok. Praktik pembuatan pakan mandiri oleh peserta kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Praktik pembuatan pakan mandiri oleh peserta kegiatan.

Pada Gambar 4 ketua: Nurjamiyah, S.Kom., M.Cs beserta anggota team melakukan praktik pembuatan pakan
mandiri dengan peserta kegiatan.

3.4 Pendampingan dan Evaluasi

Setelah kegiatan pelatihan dan praktik produksi pakan mandiri selesai dilaksanakan, tim pengabdian melakukan
pendampingan kepada kelompok pembudidaya ikan di Desa Patumbak. Pendampingan dilakukan secara langsung
melalui kunjungan lapangan dan diskusi bersama peserta untuk memastikan bahwa materi yang telah diberikan
dapat diterapkan dengan baik dalam kegiatan budidaya ikan sehari-hari. Pada tahap ini, tim pengabdian
memberikan bimbingan terkait pemilihan bahan baku, formulasi pakan berbahan limbah bulu ayam, proses
pencampuran bahan, serta teknik produksi pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan. Selain itu, tim juga
membantu peserta mengatasi kendala yang dihadapi selama proses produksi pakan mandiri.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program melalui observasi, wawancara, serta
pemberian pre-test dan post-test kepada peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta mengenai produksi pakan mandiri. Peserta juga telah mampu memanfaatkan limbah
bulu ayam sebagai bahan baku alternatif pakan ikan sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pakan
komersial. Keberhasilan program diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu meningkatnya pemahaman
peserta mengenai formulasi pakan, meningkatnya kemampuan peserta dalam memproduksi pakan secara
mandiri, serta adanya pengurangan penggunaan pakan komersial dalam kegiatan budidaya ikan. Dengan
demikian, kegiatan pendampingan dan evaluasi menunjukkan bahwa proses transfer pengetahuan dan
keterampilan telah berjalan dengan baik.

3.5 Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan produksi pakan mandiri dapat terus
diterapkan oleh kelompok pembudidaya ikan setelah program pengabdian selesai dilaksanakan. Tim pengabdian
mendorong mitra untuk membentuk kelompok kerja yang bertanggung jawab terhadap pengadaan bahan baku,
proses produksi, dan pengelolaan pakan mandiri secara berkelanjutan. Selain itu, peserta didorong untuk terus
memanfaatkan limbah bulu ayam yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai bahan baku pakan alternatif yang
bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. Produksi pakan mandiri diharapkan tidak hanya mampu memenubhi
kebutuhan pakan kelompok sendiri, tetapi juga berpotensi dikembangkan menjadi usaha produktif yang dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Program ini memiliki peluang pengembangan yang cukup besar karena bahan baku limbah bulu ayam
relatif mudah diperoleh dan biaya produksinya lebih rendah dibandingkan pakan komersial. Dengan
meningkatnya keterampilan peserta dalam memproduksi pakan mandiri, diharapkan kelompok pembudidaya
ikan dapat menjadi lebih mandiri, efisien, dan berdaya saing dalam menjalankan usaha budidaya ikan.
Keberlanjutan program juga didukung melalui komunikasi dan monitoring berkala antara tim pengabdian dan
mitra guna memastikan penerapan teknologi serta pengetahuan yang telah diberikan tetap berjalan dengan baik.
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3.6 Hasil Penyelesaian Permasalahan Mitra

Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan memberikan dampak positif terhadap penyelesaian permasalahan
yang dihadapi kelompok pembudidaya ikan. Sebelum program dilaksanakan, mitra masih bergantung sepenuhnya
pada pakan komersial sehingga biaya operasional usaha relatif tinggi. Selain itu, mitra belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan limbah bulu ayam sebagai bahan baku pakan
alternatif. Setelah mengikuti rangkaian kegiatan sosialisasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan, terjadi
peningkatan kapasitas mitra baik dari aspek pengetahuan maupun keterampilan. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa peserta telah memahami konsep formulasi pakan mandiri, proses pengolahan limbah bulu ayam menjadi
bahan baku pakan, teknik pencampuran bahan, pencetakan pelet, hingga penyimpanan pakan. Selain itu, peserta
telah mampu memproduksi pakan mandiri secara kelompok dan mengaplikasikannya pada kegiatan budidaya
ikan. Kemampuan tersebut menjadi indikator bahwa transfer pengetahuan dan teknologi yang dilakukan dalam
program telah berjalan dengan baik.

Selain mengukur peningkatan kompetensi peserta, tim pengabdian juga melakukan evaluasi terhadap
tingkat kepuasan mitra melalui angket yang diberikan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra memberikan respons yang sangat baik terhadap pelaksanaan program.
Peserta menilai materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan kelompok, metode pelatihan mudah dipahami,
praktik yang diberikan membantu meningkatkan keterampilan, serta pendampingan yang dilakukan mampu
memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi selama proses produksi pakan mandiri. Tingginya
tingkat kepuasan mitra menunjukkan bahwa program telah memberikan manfaat nyata dan diterima dengan baik
oleh kelompok pembudidaya ikan. Dari sisi ekonomi, pemanfaatan pakan mandiri memberikan peluang
pengurangan biaya pakan karena sebagian kebutuhan pakan dapat dipenuhi melalui produksi sendiri. Dengan
berkurangnya ketergantungan terhadap pakan komersial, efisiensi usaha budidaya ikan berpotensi meningkat
sehingga keuntungan usaha dapat lebih optimal.

3.7 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program

Partisipasi mitra menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan program pengabdian. Sejak tahap awal
kegiatan, mitra terlibat secara aktif dalam proses identifikasi masalah, perencanaan kegiatan, penyediaan lokasi
pelatihan, serta pengumpulan bahan baku yang digunakan dalam produksi pakan mandiri. Pada saat pelaksanaan
pelatihan, seluruh peserta mengikuti kegiatan secara aktif melalui diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung.
Peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat dalam proses formulasi pakan, pencampuran bahan,
pencetakan pelet, dan pengujian hasil produksi. Tingginya partisipasi peserta menunjukkan bahwa program yang
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan kelompok. Selama tahap pendampingan, mitra juga berperan aktif dalam
melakukan evaluasi terhadap hasil produksi pakan dan memberikan masukan terkait kendala yang dihadapi.
Keterlibatan aktif mitra pada setiap tahapan kegiatan menunjukkan adanya komitmen untuk menerapkan
produksi pakan mandiri secara berkelanjutan setelah program berakhir.

3.8 Luaran Program Pengabdian

Pelaksanaan program menghasilkan beberapa luaran yang dapat dimanfaatkan secara langsung oleh kelompok
mitra, yaitu: 1) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok dalam memproduksi pakan
mandiri berbahan limbah bulu ayam; 2) Produk pakan mandiri berbentuk pelet yang dapat digunakan dalam
kegiatan budidaya ikan; 3) Terbentuknya kelompok Kkerja produksi pakan mandiri untuk mendukung
keberlanjutan program. Luaran tersebut diharapkan mampu memberikan manfaat jangka panjang dalam
meningkatkan kemandirian dan efisiensi usaha budidaya ikan.

3.9 Dampak Program Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Program pengabdian memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap kapasitas kelompok pembudidaya
ikan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memahami proses produksi pakan mandiri
dan belum mampu memanfaatkan limbah bulu ayam sebagai bahan baku alternatif. Setelah kegiatan selesai
dilaksanakan, peserta telah mampu memproduksi pakan secara mandiri dan memahami manfaat ekonominya.
Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Program dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Program

Indikator Sebelum Program Sesudah Program
Pengetahuan tentang produksi pakan mandiri 52% 86%
Keterampilan memproduksi pakan mandiri 35% 88%
Pemanfaatan limbah bulu ayam sebagai bahan baku pakan 10% 85%
Ketergantungan terhadap pakan komersial 100% 60%
Kemampuan Menyusun formulasi pakan 25% 82%

Copyright © 2023 the author, Page 120
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JPM: JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
Vol 7, No 1, Juli 2026, Hal 114-122

ISSN 2723-4118 (Media Online)

DOI: 10.47065/jpm.v7i1.3262
https://djournals.com/jpm

Indikator Sebelum Program Sesudah Program
Kemampuan mengoperasikan alat prduksi 30% 85%
Kemandirian penyedian pakan 20% 75%

Di bawah ini merupakan grafik perbandingan kondisi mitra sebelum dan sesudah program dapat dilihat
pada Gambar 5.

Perbandingan Kondiss Mitra Sebefum dan Sesudah Program
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Program
3.10 Implikasi dan Tindak Lanjut Program

Keberhasilan program menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah bulu ayam sebagai bahan baku pakan memiliki
potensi besar untuk dikembangkan pada kelompok pembudidaya ikan lainnya. Program ini dapat menjadi model
pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi sirkular karena memanfaatkan limbah yang sebelumnya tidak
bernilai menjadi produk yang memiliki manfaat ekonomi. Sebagai tindak lanjut, kelompok mitra didorong untuk
meningkatkan skala produksi pakan mandiri dan memperluas jaringan kerja sama dengan peternak ayam sebagai
pemasok bahan baku limbah bulu ayam. Selain itu, diperlukan pendampingan lanjutan terkait pengujian kualitas
nutrisi pakan, pengemasan produk, dan pengembangan usaha produksi pakan mandiri sebagai unit usaha
kelompok. Dengan adanya tindak lanjut tersebut, program tidak hanya berdampak pada peningkatan
keterampilan masyarakat, tetapi juga berpotensi menciptakan sumber pendapatan baru yang mendukung
keberlanjutan usaha budidaya ikan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi pembuatan pakan mandiri
berbahan limbah bulu ayam mampu menjadi solusi yang layak untuk meningkatkan efisiensi usaha budidaya ikan
sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal yang selama ini belum bernilai ekonomis. Program
yang dilaksanakan menghasilkan peningkatan kapasitas kelompok mitra dalam mengelola produksi pakan secara
mandiri, sehingga ketergantungan terhadap pakan komersial dapat mulai dikurangi dan peluang penghematan
biaya produksi menjadi lebih besar. Selain memberikan manfaat ekonomi melalui peningkatan efisiensi usaha,
kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap aspek lingkungan dengan mendorong pemanfaatan limbah
peternakan sebagai bahan baku bernilai tambah serta memperkuat aspek sosial melalui tumbuhnya kolaborasi
dan kemandirian kelompok dalam mengembangkan usaha budidaya ikan. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa
pendekatan pemberdayaan berbasis potensi lokal memiliki prospek yang baik untuk diterapkan secara
berkelanjutan, meskipun masih diperlukan penguatan kapasitas dalam penyusunan formulasi pakan yang
memenuhi kebutuhan nutrisi ikan serta standarisasi proses pengolahan bahan baku agar kualitas pakan lebih
konsisten. Oleh karena itu, keberlanjutan program melalui pendampingan, monitoring, inovasi formulasi, dan
peningkatan skala produksi menjadi faktor penting untuk memastikan adopsi teknologi tetap berjalan dan
memberikan manfaat jangka panjang. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan
keterampilan teknis masyarakat, tetapi juga membangun fondasi bagi terciptanya sistem budidaya ikan yang lebih
mandiri, efisien, berkelanjutan, dan memiliki daya saing yang lebih tinggi dalam mendukung pengembangan
sektor perikanan di Kabupaten Deli Serdang.
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